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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) kondisi sarana dan prasarana bengkel praktik SMK
teknik pemesinan di Kota Semarang berdasarkan persepsi guru pengampu dan tool men, (2) ting-
kat kesesuaiannya terhadap standar minimal Permendiknas Nomor 40 Tahun 2008, dan (3) tingkat
kecukupannya terhadap kebutuhan kurikulum. Penelitian ini merupakan penelitian evaluasi
dengan model evaluasi diskrepansi. Pendekatan yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif dengan
analisis persentase. Teknik pengumpulan data menggunakan analisis dokumen, wawancara, dan
observasi. Teknik analisis yang digunakan adalah statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa: (1) Kondisi sarana dan prasarana bengkel praktik SMK Teknik Pemesinan di Kota
Semarang menurut persepsi guru pengampu dan tool men pada SMK negeri ataupun swasta sudah
dinyatakan layak, (2) Prasarana pada SMK negeri sesuai dengan standar minimal, sedangkan
pada SMK swasta cukup sesuai, (3) Sarana pada SMK negeri sangat sesuai dengan standar mini-
mal, sedangkan pada SMK swasta sesuai standar, (4) Prasarana pada SMK negeri cukup meme-
nuhi kebutuhan kurikulum, sedangkan pada SMK swasta kurang memenuhi, (5) Sarana pada SMK
negeri cukup memenuhi kebutuhan kurikulum, sedangkan pada SMK swasta kurang memenuhi.

Kata kunci: evaluasi, sarana, prasarana, bengkel praktik, teknik pemesinan

AN EVALUATION OF FACILITIES AND INFRASTRUCTURES OF
MECHANICAL ENGINEERING VOCATIONAL SCHOOL WORKSHOP IN
SEMARANG CITY BASED ON THE NEEDS OF THE CURRICULUM

Abstract

This study aimed to determine: the condition of facilities and infrastructure of workshops at
Mecha-nical Engineering Vocational School in Semarang City based on the perception of teachers
and tool men, its relevance to the minimum standards of Education Ministry Decree No. 40 of
2008, and its leve of adequacy. This study was an evaluation study using discrepancy evaluation
model. The approach used was quantitative descriptive with analysis of the percentage. The
population was vocational schools in Semarang which had a Mechanical Engineering study
program. The objects of study were workshop facilities in mechanical engineering, while the
respondents were the teachers and the tool men of the workshop. Data were collected through
analysis of documents, interviews, and observations. Data were analyzed using descriptive
statistics. The results showed that: (1) The condition of the facilities at mechanical engineering
vocational school workshop in Semarang according to the perceptions of teachers and tool men
was adequate in public and private schools, (2) infrastructure at public schools was highly relevant
to the minimum standards, while in private schools was relevant, (3) Facilities in public schools
were very appropriate to the minimum standards, while in the private school they were appropriate
to the standards, (4) infrastructure in public schools was sufficient to meet the needs of the
curriculum, while those in the private school was not sufficient, and (5) Facilities in public schools
were sufficient to meet the needs of the curriculum, while in the private schools they were
insufficient.

Keywords: evaluation, facilities, infrastructure, workshop practice, mechanical engineering
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PENDAHULUAN

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
(UUSPN) adalah ”pendidikan menengah yang
mempersiapkan peserta didik terutama untuk
bekerja dalam bidang tertentu” (Penjelasan
Pasal 15 UUSPN). Pada Peraturan Pemerintah
Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan
Penyelenggaraan Pendidikan disebutkan bah-
wa SMK adalah salah satu bentuk satuan pen-
didikan formal yang menyelenggarakan pen-
didikan kejuruan pada jenjang pendidikan
menengah sebagai lanjutan dari SMP, MTs,
atau bentuk lain yang sederajat. Program ke-
ahlian yang dilaksanakan di SMK menyesuai-
kan dengan kebutuhan dunia kerja. Hal terse-
but senada dengan pendapat Pavlova (2009,
p.7) yang mengungkapkan bahwa pada dasar-
nya tujuan utama pendidikan kejuruan adalah
untuk memberikan keterampilan khusus dan
pengetahuan tentang dunia industri kepada
siswa sebagai bekal untuk memperoleh pe-
kerjaan.

Slamet PH (2011, p.12) menjelaskan
arti pentingnya pendidikan kejuruan sebagai
berikut: (1) bagi peserta didik adalah untuk
persiapan kerja, perbaikan konsep diri, pe-
ngembangan kepemimpinan, persiapan untuk
belajar lebih lanjut, memberi dasar untuk
mencapai penghasilan, persiapan Kkarir lebih
lanjut, penyesuaian terhadap perubahan; (2)
bagi organisasi/institusi adalah untuk menye-
diakan pekerja terampil, memiliki etos kerja
tinggi, meningkatkan produktivitas dan kuali-
tas kerja, menghemat biaya operasional; dan
(3) bagi masyarakat adalah dapat meningkat-
kan penghasilan, mengurangi pengangguran,
menciptakan penduduk yang lebih baik; dan
bagi bangsa Indonesia adalah untuk diselaras-
kan dengan kebutuhan pembangunan. Oleh
karena itu, lulusan dari SMK diharapkan sudah
siap untuk memasuki dunia kerja serta me-
ngembangkan sikap profesional, mampu me-
milih karir, mampu berkompetisi dan mampu
mengembangkan diri, menjadi tenaga kerja
tingkat menengah untuk memenuhi kebutuhan
dunia usaha dan industri pada saat ini maupun
masa yang akan datang. Untuk mencapai tuju-
an tersebut, maka salah satu usaha yang perlu
dilakukan adalah melengkapi SMK dengan
sarana dan prasarana praktik yang sesuai
dengan standar minimal sarana dan prasarana

bengkel praktik yang sudah ditentukan oleh
pemerintah. Hal tersebut sesuai dengan pen-
dapat dari Brown (1979, p.17) yang menyata-
kan bahwa pendidikan kejuruan bersifat dina-
mis dan selalu berubah mengikuti perkem-
bangan dunia industri dan standar yang dite-
tapkan sehingga kemampuan dan pengetahuan
siswa akan diterima oleh pasar. Pembelajaran
tidak akan dilaksanakan secara maksimal
kecuali bengkel praktik tempat mereka belajar
dilengkapi dengan peralatan yang sesuai de-
ngan kebutuhan yang ada mulai dari tingkat
dasar sampai dengan tingkat lanjutan. Penda-
pat lain disampaikan oleh Aurigemma (2013,
p.138) yang mengatakan bahwa pengetahuan
dan keterampilan teknik lebih mudah dipa-
hami dengan mengembangkan model pendi-
dikan yang memadukan antara dua lokasi yai-
tu kelas dan tempat kerja baik itu laborato-
rium atau industri.

Permendiknas Nomor 40 Tahun 2008
tentang Standar Sarana dan Prasarana SMK/
Madrasah Aliyah Kejuruan (SMK/MAK) me-
muat standar minimal sarana dan prasarana
yang harus dipenuhi oleh setiap jurusan di
SMK, termasuk untuk bengkel praktik Teknik
Pemesinan. Dengan terpenuhinya standar mi-
nimal tersebut, kebutuhan siswa akan sarana
dan prasarana praktik bisa terpenuhi. Dijelas-
kan pula bahwa ‘Penyelenggaraan SMK/
MAK wajib menerapkan standar sarana dan
prasarana SMK/MAK sebagaimana diatur
dalam Peraturan Menteri ini, selambat-lam-
batnya 5 (lima) tahun setelah Peraturan Men-
teri ini ditetapkan”.

Storm (1983, p.5) mengungkapkan bah-
wa occupational skill cannot be taught satis-
factorily without the appropiate equipment.
Pernyataan tersebut mengungkapkan bahwa
pembelajaran keterampilan tidak akan ber-
jalan dengan baik bila tidak disertai dengan
peralatan yang tepat. Kebutuhan peralatan/
sarana bengkel praktik mengacu pada kuri-
kulum dan tujuan pembelajaran. Pendapat lain
yang menyebutkan pentingnya sarana dan
prasarana tersebut diungkapkan oleh Setiadi
(2008, p.83) bahwa sarana dan prasarana
praktik sangat berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa. Kondisi sarana dan prasarana
praktik yang baik akan mempengaruhi hasil
belajar siswa menjadi lebih baik. Pendapat
lain menyatakan bahwa untuk menghasilkan
lulusan yang mempunyai kompetensi yang
baik, maka SMK harus mempunyai fasilitas
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sarana dan prasarana yang lengkap dan me-
rupakan komponen penting dalam suatu pro-
ses pembelajaran (Wina, 2008, pp.200-201).

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan
bahwa setiap satuan pendidikan wajib memi-
liki sarana dan prasarana yang diperlukan
untuk menunjang proses pembelajaran yang
teratur dan berkelanjutan. Dengan terpenuhi-
nya kelengkapan sarana dan prasarana akan
memberikan dampak positif bagi keberhasilan
siswa dalam memperoleh informasi, penge-
tahuan, dan keterampilan yang cukup sebagai
upaya untuk mempersiapkan diri dalam rang-
ka memasuki lapangan pekerjaan yang sesuai
dengan tuntutan yang dipersyaratkan oleh du-
nia kerja dan memberikan bekal yang cukup
bagi siswa untuk mengembangkan diri dan
menjadi bagian dari masyarakat pada umum-
nya.

Snyder dan Hales (1976, p.52) menya-
takan bahwa perencanaan fasilitas bengkel
harus bersifat fleksibel agar dapat disesuaikan
dengan perubahan kurikulum. Apabila kuriku-
lum yang digunakan berubah, maka begitu
pula fasilitas praktik juga harus mengikuti
perubahan tersebut. Oleh karena itu, selain
disesuaikan dengan standar minimal, maka
keberadaan sarana dan prasarana praktik juga
harus disesuaikan dengan tuntutan kebutuhan
kurikulum. Pengembangan kurikulum di pen-
didikan kejuruan dilaksanakan dengan tujuan
agar mampu mendekati dan memenuhi kebu-
tuhan dunia usaha dan dunia industri. Oleh
karena itu, sarana dan prasarana yang digu-
nakan harus mampu mendukung kebutuhan
kurikulum, atau dapat memberikan gambaran
kepada siswa tentang peralatan dan kompe-
tensi apa saja yang harus mereka kuasai dalam
belajar.

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan pa-
sal 42 menyebutkan bahwa setiap satuan pen-
didikan wajib memiliki sarana yang meliputi
perabot, peralatan pendidikan, media pendi-
dikan, buku dan sumber belajar lainnya, bahan
habis pakai, serta perlengkapan lain yang di-
perlukan untuk menunjang proses pembel-
ajaran yang teratur dan berkelanjutan. Kemu-
dian disebutkan pula bahwa setiap satuan
pendidikan wajib memiliki prasarana yang
meliputi lahan, ruang kelas, ruang pimpinan
satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang tata
usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratori-
um, ruang bengkel Kkerja, ruang unit produksi,
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ruang kantin, instalasi daya dan jasa, tempat
berolahraga, tempat beribadah, tempat berma-
in, tempat berkreasi, dan ruang tempat lain
yang diperlukan untuk menunjang proses
pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan.
Selanjutnya, Keputusan Menteri Pendidikan
Nasional Republik Indonesia Nomor 129a/u/
2004 tentang Standar Pelayanan Minimal Bi-
dang Pendidikan (SPM) untuk SMK Pasal 4
ayat 2 (Keputusan Menteri, 2004, p.5) yang
salah satu menjelaskan bahwa 90% sekolah
harus memiliki sarana dan prasarana minimal
sesuai dengan standar teknis yang ditetapkan
secara nasional.

Prosser (dalam Dharma, 2013, p.16)
menyebutkan bahwa pendidikan kejuruan
akan efisien apabila lingkungan tempat belajar
siswa adalah replika dari tempat kerja yang
sebenarnya. Pendidikan kejuruan akan efektif
bila diberikan dengan menggunakan cara, per-
alatan, dan mesin yang sama yang dibutuhkan
dalam pekerjaan. Pernyataan tersebut menun-
jukkan bahwa sarana dan prasarana yang
sesuai dengan pekerjaan yang akan dilakukan
oleh siswa memiliki fungsi yang sangat pen-
ting sehingga siswa mampu menguasai kom-
petensi yang dibutuhkan oleh dunia kerja.

Di kota semarang ada tujuh SMK yang
termasuk dalam kelompok keahlian Teknologi
dan Rekayasa. Namun, hanya ada lima SMK
yang memiliki Program keahlian Teknik Pe-
mesinan, yaitu SMK Negeri 1 Semarang, SMK
Negeri 4 Semarang, SMK Negeri 5 Semarang,
SMK Negeri 7 Semarang, dan SMK IPT Ka-
rangpanas. Proses belajar mengajar pada
Program Studi Teknik Pemesinan terdiri dari
sekitar 30% teori dan 70% praktik. Dengan
demikian, kebutuhan akan laboratorium/beng-
kel praktik yang memadai sangat tinggi. Salah
satu bengkel praktik yang ada pada Kom-
petensi Keahlian Teknik Pemesinan adalah
bengkel praktik pemesinan. Di dalam bengkel
praktik tersebut terdapat berbagai kegiatan
praktik untuk membekali siswa agar dapat
menguasai kompetensi yang dibutuhkan keti-
ka akan bekerja di dunia industri. Beberapa
pekerjaan praktik yang dilakukan adalah pe-
kerjaan logam dasar, pengukuran dan penguji-
an logam, membubut lurus, bertingkat, tirus,
ulir luar dan dalam, memfrais lurus, berting-
kat, roda gigi, menggerinda alat, dan penge-
pasan/pemasangan komponen (Permendiknas
No. 40 tahun 2008). Agar tujuan tersebut da-
pat tercapai, maka dibutuhkan kondisi sarana
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dan prasarana praktik yang selalu dalam kon-
disi baik dan relevan dengan jenis pekerjaan
yang akan dilakukan. Untuk selalu menge-
tahui kondisi dan tingkat pemenuhannya ter-
hadap standar dan kebutuhan kurikulum maka
perlu dilakukan evaluasi terhadap sarana dan
parasarana praktik tersebut.

Namun, dari observasi awal dan wa-
wancara terhadap Drs. Sucipto, seorang guru
Teknik Pemesinan di SMK Negeri 7 Sema-
rang yang dilaksanakan pada tanggal 24
September 2013, diperoleh informasi bahwa
sarana dan prasarana yang ada di bengkel
praktik pemesinan sudah banyak yang tidak
sesuai dengan standar yang ditentukan. Bebe-
rapa peralatan juga sudah dalam kondisi rusak
dan ada bagian-bagian mesin yang tidak ber-
fungsi dengan baik namun masih digunakan
dalam pembelajaran praktik dikarenakan ter-
batasnya jumlah alat. Begitu pula dengan hasil
observasi awal di SMK Negeri 5 Semarang
dan SMK IPT Karangpanas, ditemukan bahwa
jumlah mesin dan peralatan praktik masih
kurang memenuhi kebutuhan siswa. Jumlah
mesin yang ada hanya mampu memenuhi
kebutuhan praktik untuk 16 orang siswa dari
jumlah 32 siswa setiap rombel.

Selain itu, pada bengkel praktik SMK
teknik pemesinan di kota Semarang belum
pernah dilakukan evaluasi terhadap sarana dan
prasarana bengkel praktik dalam hal keleng-
kapan maupun tingkat penggunaan dan kese-
suaiannya dengan kebutuhan kurikulum. Sela-
ma ini pendataan kondisi sarana prasarana
bengkel praktik hanya dilakukan untuk peng-
adaan barang maupun pengajuan belanja
barang saja, sehingga bagaimana kondisi se-
benarnya dari sarana dan prasarana tersebut
belum diketahui secara pasti. Dari hasil
observasi tersebut juga diperoleh informasi
bahwa jadwal perawatan sarana dan prasarana
bengkel praktik Teknik Pemesinan sudah ter-
sedia, akan tetapi pelaksanaannya belum mak-
simal sehingga dimungkinkan adanya penyim-
pangan maupun kerusakan pada sarana dan
prasarana yang ada namun tidak diketahui.

Berdasarkan uraian tersebut dapat di-
simpulkan bahwa sarana dan prasarana pendi-
dikan dalam proses pembelajaran praktik di
bengkel praktik Teknik Pemesinan menjadi
kebutuhan vital yang harus dipenuhi oleh se-
tiap lembaga penyelenggara Program keahlian
Teknik Pemesinan. Informasi tentang kondisi,
tingkat pemenuhan dan kecukupan sarana dan

prasarana pendidikan untuk praktik dimaksud-
kan sebagai antisipasi dari adanya perubahan
kurikulum maupun tuntutan dunia usaha dan
dunia industri yang semakin meningkat. Un-
tuk mengetahui seberapa jauh kondisi, tingkat
kesesuaian dengan standar, dan kecukupan
sarana dan prasarana praktik tersebut perlu
dilakukan evaluasi, sehingga nantinya akan
dapat diberikan suatu rekomendasi kepada
sekolah dan pihak terkait tentang bagaimana
sebaiknya langkah-langkah yang harus dilaku-
kan dalam rangka pemenuhan kebutuhan
sekolah dalam hal kelengkapan sarana dan
prasarana praktik, khususnya pada bengkel
praktik Teknik Pemesinan.

Kondisi sarana dan prasarana praktik
yang baik merupakan syarat utama agar tujuan
praktik dapat tercapai. Untuk mengetahui
kondisi sarana dan prasarana perlu dilakukan
pengukuran terhadap sarana dan prasarana
tersebut. Namun, dikarenakan keterbatasan
dari peneliti, maka evaluasi kondisi dalam
penelitian ini hanya dilihat dari hasil peng-
amatan dan wawancara dengan guru ataupun
tool man praktik teknik pemesinan.

Komponen yang dievaluasi dari kondisi
prasarana bengkel praktik teknik pemesinan
meliputi dinding, atap bengkel, plafon, jen-
dela, pintu, lantai, pengkondisian udara, peng-
kondisin cahaya, pewarnaan bengkel, dan
pengkondisian suara. Sementara itu, kompo-
nen yang dievaluasi untuk kondisi sarana
bengkel praktik teknik pemesinan meliputi
mesin utama, peralatan pendukung, peralatan
tambahan, perabot, dan media pendidikan di
dalam bengkel praktik teknik pemesinan. Data
kondisi sarana tersebut diperoleh melalui
observasi dan kaji dokumen.

Tujuan yang ingin dicapai dari pene-
litian ini dapat dirinci sebagai berikut: (1)
Untuk mengetahui kondisi sarana dan prasa-
rana bengkel praktik SMK teknik pemesinan
di Kota Semarang berdasarkan persepsi dari
guru pengampu dan teknisi/laboran; (2) Untuk
mengetahui tingkat kesesuaian sarana dan pra-
sarana bengkel praktik SMK Teknik Pemesin-
an di Kota Semarang berdasarkan standar
minimal Permendiknas Nomor 40 Tahun
2008; dan (3) Untuk mengetahui tingkat ke-
cukupan sarana dan prasarana bengkel praktik
SMK Teknik Pemesinan di Kota Semarang
berdasarkan kebutuhan kurikulum yang di-
gunakan oleh sekolah.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan adalah
penelitian evaluatif dengan model evaluasi
diskrepansi. Pendekatan yan dilakukan yaitu
deskriptif kuantitatif dengan analisis persen-
tase.

Penelitian ini dilakukan di bengkel
praktik SMK di kota Semarang yang memiliki
kompetensi keahlian Teknik Pemesinan.
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Juni sampai dengan bulan Juli 2014.

Penelitian ini merupakan penelitian
populasi, pada seluruh SMK di kota Semarang
yang memiliki program keahlian Teknik
Pemesinan yaitu empat SMK Negeri (SMK
Negeri 1 Semarang, SMK Negeri 4 Semarang,
SMK Negeri 5 Semarang dan SMK Negeri 7
Semarang) dan satu SMK swasta yaitu SMK
IPT Karangpanas Semarang. Objek penelitian
ini adalah sarana dan prasarana praktik yang
terdapat di bengkel praktik Teknik Pemesinan.

Variabel penelitian adalah kondisi, ke-
sesuaian dan kecukupan sarana dan prasarana
bengkel praktik SMK Teknik Pemesinan yang
terdiri dari enam subvariabel yaitu kondisi
prasarana, kondisi sarana, Kesesuaian prasara-
na dengan standar minimal Permendiknas No.
40 Tahun 2008, Kesesuaian sarana dengan
standar minimal Permendiknas No. 40 Tahun
2008, Kecukupan prasarana terhadap kebutuh-
an kurikulum, dan Kecukupan sarana ter-
hadap kebutuhan kurikulum.

Teknik pengumpulan data yang diguna-
kan pada penelitian ini adalah analisis doku-
men, wawancara, dan observasi. Analisis do-
kumentasi digunakan untuk memperoleh bukti
fisik tentang kondisi sarana dan prasarana
yang ada di bengkel praktik. Data yang di-
himpun meliputi tahun pengadaan peralatan,
data inventaris peralatan di bengkel, bahan
ajar, jadwal kegiatan pembelajaran, keleng-
kapan peralatan, dan prosedur perawatan sara-
na dan prasarana di dalam bengkel. Wawan-
cara digunakan untuk mendapatkan data yang
tidak terungkap melalui observasi maupun
analisis dokumen. Sebelum wawancara dila-
kukan terlebih dahulu disusun pedoman wa-
wancara agar tujuan wawancara lebih terarah.
Observasi dilakukan oleh peneliti dengan cara
melakukan pengamatan dan pencatatan me-
ngenai kelengkapan sarana dan prasarana
bengkel teknik pemesinan. Check list diguna-
kan untuk memperoleh data tentang kondisi,

Jurnal Pendidikan Vokasi 83
Volume 6, Nomor 1, Februari 2016

jenis, dan jumlah sarana dan prasarana beng-
kel yang terdapat di SMK tersebut.

Teknik analisis data yang digunakan
adalah statistik deskriptif. Data diolah meng-
gunakan skala persentase berdasarkan kruteria
seperti dapat dibaca pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Pedoman Interpretasi Data

Persentase

(%) Kriteria

No
1
2 20.01-40 Kurang sesuai/kurang memenuhi
3
4
5

0-20 Tidak sesuai/tidak memenuhi

40.01-60 Cukup sesuai/Cukup memenuhi
60.01 - 80 Sesuai/memenunhi
80.01 - 100 Sangat Sesuai/Sangat memenubhi

Firdausi dan Barnawi (2012, p.114)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Kondisi Sarana dan Prasarana Bengkel
Praktik SMK Teknik Pemesinan di Kota
Semarang

Berdasarkan pendapat dari guru pe-
nampu dan tool man, kondisi prasarana beng-
kel praktik teknik pemesinan pada SMK ne-
geri dinyatakan sangat layak, sedangkan pada
SMK swasta dinyatakan layak untuk diguna-
kan. Hasil observasi menunjukkan bahwa
bengkel praktik teknik pemesinan di SMK
Negeri 1 dan SMK IPT Karangpanas tidak
dilengkapi dengan plafon. Dijelaskan oleh
guru kondisi tersebut disengaja dengan alasan
untuk memberikan ruang udara yang lebih
luas, namun panas sinar matahari dari atap
membuat kondisi udara di dalam bengkel
menjadi agak panas dan kurang nyaman untuk
praktik. Di SMK Negeri 5, kondisi ruangan
ketika praktik terasa panas dikarenakan sirku-
lasi udara yang kurang baik. Hal tersebut di-
karenakan kurangnya ventilasi udara dan jen-
dela yang hanya terdapat di satu sisi dinding
saja. Untuk mengatasi permasalahan tersebut,
ruangan bengkel praktik di SMK Negeri 5 di-
lengkapi dengan kipas angin besar yang di-
tempatkan di dinding bagian atas.

Pendapat guru pengampu dan tool man,
tentang sarana bengkel praktik teknik peme-
sinan di kota Semarang berada pada kriteria
layak, sedangkan pada sekolah swasta cukup
layak. Namun begitu, ditemukan pula bahwa
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beberapa mesin di SMK negeri sudah dalam
kondisi rusak ringan dan tidak bisa digunakan
untuk praktik siswa. Peralatan lain yang kon-
disinya rusak ringan namun masih bisa di-
pergunakan yaitu peralatan finishing, kunci-
kunci, dan ragum pada area kerja bangku.

Tingkat Kesesuaian Prasarana Bengkel
Praktik SMK Teknik Pemesinan di Kota
Semarang  berdasarkan  Permendiknas
Nomor 40 Tahun 2008

Kesesuaian prasarana bengkel praktik
teknik pemesinan dilihat dari luas per area
kerja, kapasitas minimal per area kerja, rasio
luas area Kkerja terhadap jumlah peserta didik,
dan lebar minimum per area kerja. Dalam
lampiran PERMENDIKNAS No. 40 Tahun
2008 (2008, p.2) menyebutkan bahwa bengkel
pemesinan terdiri dari 3 ruangan yaitu ru-
angan mesin utama, ruang penyimpanan alat,
dan ruangan instruktur. Pada ruangan mesin
utama terdiri dari area kerja bangku, area
kerja mesin bubut, area kerja mesin frais, dan
area kerja mesin gerinda.

Area kerja bangku yang dimaksud
dalam hal ini adalah area kerja bangku yang
terdapat di dalam bengkel pemesinan. Area
kerja bangku tersebut digunakan untuk ke-
giatan finishing setelah praktik ataupun
kegiatan pemasangan. Data hasil penelitian
untuk area kerja bangku dapat dilihat pada
Tabel 2. Berdasarkan data pada Tabel 2, ka-
pasitas area kerja bangku memiliki persentase
tingkat kesesuaian terhadap standar minimal
Permendiknas Nomor 40 Tahun 2008 yang
semuanya masih di bawah 100%. Persentase
kesesuaian kapasitas terendah adalah 0%
sedangkan yang tertinggi adalah 75%. Untuk
luas minimum, persentase terendah adalah 0%
dan persentase tertinggi adalah 54,69% yang
dimiliki oleh SMK Negeri 4 Semarang. Dari
persentase kapasitas dan luas minimal terse-
but, diperoleh persentase rasio minimal area

kerja bangku adalah terendah 0% dan tertinggi
33,75% yang dimiliki oleh SMK Negeri 7
Semarang. Selain itu, lebar minimum area
kerja bangku memiliki tingkat pemenuhan
terendah sebesar 0% dan tertinggi 62,5%. Ke-
seluruhan persentase kesesuaian yang dimiliki
oleh SMK Negeri 5 hanya 0% dikarenakan
tidak tersedianya area kerja bangku di dalam
bengkel praktik teknik pemesinan di SMK
Negeri 5 Semarang.

Area kerja mesin bubut dipergunakan
untuk pekerjaan praktik dengan menggunakan
mesin bubut. Beberapa pekerjaan praktik yang
dilakukan adalah membubut rata, membubut
bertingkat, membubut alur, membubut tirus,
dan membubut ulir. Berdasarkan data pada
Tabel 3, kapasitas area kerja mesin bubut me-
miliki persentase tingkat kesesuaian terhadap
standar minimal Permendiknas Nomor 40
Tahun 2008 yang semuanya di atas 100%.
Persentase kesesuaian kapasitas terendah
adalah 125% sedangkan yang tertinggi adalah
250%. Untuk luas minimum, persentase te-
rendah adalah 65,63% dan persentase tertinggi
adalah 198,88% yang dimiliki oleh SMK Ne-
geri 7 Semarang. Dari persentase kapasitas
dan luas minimal tersebut, diperoleh persen-
tase rasio minimal area kerja mesin bubut ada-
lah terendah 52,5% di SMK IPT Karangpanas
dan tertinggi 113,75% yang dimiliki oleh
SMK Negeri 7 Semarang. Selain itu, lebar mi-
nimum area kerja mesin bubut memiliki ting-
kat pemenuhan terendah sebesar 43,75% dan
tertinggi 93,75%.

Pekerjaan yang dilakukan dalam prak-
tik menggunakan mesin frais di antaranya me-
ngefrais rata, mengefrais bertingkat, menge-
frais alur, mengefrais segi banyak beraturan,
dan membuat roda gigi. Data hasil penelitian
berkaitan dengan pemenuhan area kerja mesin
frais terhadap standar minimal Permendiknas
Nomor 40 Tahun 2008 disajikan pada Tabel 4.

Tabel 2. Tingkat Kesesuaian Area Kerja Bangku terhadap Permendiknas Nomor 40

Tahun 2008
Sekolah Kapasitas(%) Luas minimal (%) Rasio (%)  Lebar minimal (%)
SMKN 1 75,00 18,75 25,00 25,00
SMK N 4 50,00 54,69 18,25 18,25
SMKN 5 0,00 0,00 0,00 0,00
SMK N 7 75,00 25,00 33,75 33,75
SMK IPT Karangpanas 75,00 10,94 15,00 43,75
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Tabel 3. Tingkat Kesesuaian Area Kerja Mesin Bubut terhadap Permendiknas Nomor 40

Tahun 2008
Sekolah Kapasitas (%) Luas minimal (%) Rasio (%) Lebar minimal (%)
SMK N1 125 156,25 113,75 62,5
SMKN 4 162,5 128,91 79,38 93,75
SMK N5 125 75 60 87,5
SMK N7 250 196,88 78,75 87,5
SMK IPT Karangpanas 125 65,63 52,5 43,75
Tabel 4. Tingkat Kesesuaian Area Kerja Mesin Frais terhadap Permendiknas Nomor 40
Tahun 2008
Sekolah Kapasitas (%) Luas minimal (%) Rasio (%) Lebar minimal (%)
SMKN 1 50,00 39,06 78,13 62,50
SMK N 4 125,00 90,63 72,50 100,00
SMK N 5 100,00 75,00 75,00 75,00
SMK N 7 250,00 218,75 97,50 125,00
SMK IPT Karangpanas 50,00 32,81 65,63 75,00

Berdasarkan data pada Tabel 4, kapasi-
tas area kerja mesin frais memiliki persentase
tingkat kesesuaian terhadap standar minimal
Permendiknas Nomor 40 Tahun 2008 teren-
dah adalah 50% sedangkan yang tertinggi ada-
lah 250%. Untuk luas minimum, persentase
terendah adalah 32,81% dan persentase ter-
tinggi adalah 218,75% yang dimiliki oleh
SMK Negeri 7 Semarang.

Dari persentase kapasitas dan luas mi-
nimal tersebut, diperoleh persentase rasio mi-
nimal area kerja mesin frais adalah terendah
65,63% di SMK IPT Karangpanas dan ter-
tinggi 97,5% yang dimiliki oleh SMK Negeri
7 Semarang. Selain itu, lebar minimum area
kerja mesin frais memiliki tingkat pemenuhan
terendah sebesar 62,5% dan tertinggi 125%.

Area Kkerja mesin gerinda digunakan
untuk melaksanakan praktik menggerinda rata
permukaan luar dan dalam, mengerinda profil,
dan menggerinda alat potong. Data hasil
penelitian berkaitan dengan pemenuhan araea
kerja mesin gerinda terhadap standar minimal
Permendiknas Nomor 40 Tahun 2008 dapat
dilihat pada Tabel 5. Berdasarkan data pada

Tabel 5, kapasitas area kerja mesin gerinda
memiliki persentase tingkat kesesuaian ter-
hadap standar minimal Permendiknas Nomor
40 Tahun 2008 terendah adalah 50% sedang-
kan yang tertinggi adalah 150%. Untuk luas
minimum, persentase terendah adalah 18,75%
dan persentase tertinggi adalah 50% yang
dimiliki oleh SMK Negeri 7 Semarang. Dari
persentase kapasitas dan luas minimal terse-
but, diperoleh persentase rasio minimal area
kerja mesin gerinda adalah terendah 15% di
SMK Negeri 1 Semarang dan tertinggi 33,75%
yang dimiliki oleh SMK Negeri 7 Semarang.
Selain itu, lebar minimum area kerja mesin
gerinda memiliki tingkat pemenuhan terendah
sebesar 37,5% dan tertinggi 100%.

Ruang penyimpanan pada penelitian ini
adalah diasumsikan sebagai ruang penyimpan-
an alat atau lebih dikenal dengan ruang alat.
Ruang alat ini dipergunakan untuk menyimp-
an peralatan alat-alat praktik, baik alat bantu
mesin, alat ukur, maupun peralatan penunjang
kegiatan praktik lainnya. Ruang instruktur
adalah ruangan kerja instruktur dalam ruang
praktik/bengkel kerja.

Tabel 5. Tingkat Kesesuaian Area Kerja Mesin Gerinda terhadap Permendiknas Nomor 40

Tahun 2008
Sekolah Kapasitas (%) Luas minimal (%) Rasio (%) Lebar minimal (%)
SMKN 1 150,00 21,88 15,00 50,00
SMKN 4 100,00 18,75 18,75 37,50
SMK N5 50,00 18,75 25,00 50,00
SMK N7 150,00 50,00 33,75 100,00
SMK IPT Karangpanas 100,00 28,13 28,2 37,50
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Tabel 6. Tingkat Kesesuaian Area Ruang Penyimpanan dan Instruktur terhadap
Permendiknas Nomor 40 Tahun 2008

Sekolah Kapasitas (%) Luas minimal (%) Rasio (%) Lebar minimal (%)
SMK N 1 100,00 87,50 87,50 58,33
SMK N 4 50,00 43,75 87,50 50,00
SMK N5 25,00 21,88 87,50 50,00
SMK N 7 116,67 116,67 100,00 66,67
SMK IPT Karangpanas 50,00 14,58 30,00 58,33

Tabel 7. Rangkuman Tingkat Kecukupan Prasarana Bengkel Praktik SMK Teknik Pemesinan
di Kota Semarang Berdasarkan Kebutuhan Kurikulum

Nama Persentase Kecukupan Setiap Mesin o

Sekolah M. Bubut M. Frais M. Gerinda Rata-Rata Kriteria

SMK N 1 39,58 52,08 9,72 Sekolah Negeri: Cukup memenuhi
SMK N 4 85,94 30,21 18,75 46,58

SMK N 5 56,88 46,88 37,5

SMK N7 60,58 87,5 33,33 Sekolah Swasta: Kurang memenuhi
SMK IPT 52,5 32,81 28,13 37,81

Secara keseluruhan, semua SMK di
Kota Semarang sudah memiliki ruang instruk-
tur tersendiri di dalam bengkel praktik peme-
sinan. Namun, untuk kapasitas masing-masing
sekolah berbeda anatara satu dengan yang
lainnya. Data hasil penelitian dari ruang pe-
nyimpanan dan instruktur dapat dilihat pada
Tabel 6.

Berdasarkan data pada Tabel 6, kapa-
sitas area ruang penyimpanan dan instruktur
memiliki persentase tingkat kesesuaian ter-
hadap standar minimal Permendiknas Nomor
40 Tahun 2008 terendah adalah 25% sedang-
kan yang tertinggi adalah 116,67%. Untuk
luas minimum, persentase terendah adalah
14,58% dan persentase tertinggi adalah
116,67% yang dimiliki oleh SMK Negeri 7
Semarang.

Dari persentase kapasitas dan luas
minimal tersebut, diperoleh persentase rasio
minimal area ruang penyimpanan dan instruk-
tur adalah terendah 30% di SMK Negeri IPT
Karangpanas dan tertinggi adalah 100% yang
dimiliki oleh SMK Negeri 7 Semarang. Selain
itu, lebar minimum area ruang penyimpanan
dan instruktur memiliki tingkat pemenuhan
terendah sebesar 50% dan tertinggi 66,7%.

Tingkat Kecukupan Prasarana Bengkel
Praktik Teknik Pemesinan di SMK Kota
Semarang terhadap Kebutuhan Kurikulum

Evaluasi prasarana berdasarkan kebu-
tuhan kurikulum dilihat dari faktor rasio
kecukupan luas dan waktu penggunaan area

kerja masing-masing mesin terhadap jumlah
siswa yang melaksanakan praktik, sedangkan
untuk evaluasi sarana bengkel dilihat dari
faktor rasio jumlah mesin dan peralatan
terhadap jumlah siswa, serta rasio kecukupan
jenis mesin dan peralatan yang digunakan
dalam praktik.

Area kerja mesin bubut digunakan
untuk melaksanakan pekerjaan praktik meng-
gunakan mesin bubut. Seluruh siswa mulai
dari tingkat X sampai dengan tingkat XII
sudah menggunakan mesin bubut, oleh karena
itu area kerja mesin bubut harus mampu
memenuhi kebutuhan siswa di dalam praktik.
Dari Tabel 7 dapat diketahui bahwa luas area
kerja mesin bubut masih belum mampu men-
cukupi kebutuhan setiap siswa dalam melak-
sanakan pelajaran praktik di mesin bubut
secara penuh. Pada SMK negeri rasio kecu-
kupan terendah dimiliki oleh SMK Negeri 1
Semarang dengan tingkat kecukupan sebesar
39,58% dan tingkat kecukupan tertinggi
dimiliki oleh SMK Negeri 4 Semarang dengan
persentase sebesar 85,94%. SMK swasta me-
miliki rasio kecukupan sebesar 52,50%.

Area kerja mesin frais digunakan untuk
melaksanakan pekerjaan praktik mengguna-
kan mesin frais, seperti halnya pada mesin bu-
but, seluruh siswa mulai dari tingkat X sampai
dengan tingkat XII sudah menggunakan mesin
frais, oleh karena itu area kerja mesin frais
harus mampu memenuhi kebutuhan siswa di
dalam praktik. Dari Tabel 7 dapat diketahui
bahwa luas area kerja mesin frais belum mam-
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pu mencukupi kebutuhan luas area kerja se-
tiap siswa di dalam melaksanakan pelajaran
praktik di mesin frais. Rasio kecukupan teren-
dah dimiliki oleh SMK Negeri 4 Semarang
dengan tingkat kecukupan sebesar 30,21%
dan tingkat kecukupan tertinggi dimiliki oleh
SMK Negeri 7 Semarang dengan persentase
sebesar 87,5%. Bahkan, sekolah yang lain me-
miliki persentase kecukupan luas area kerja
mesin frais di bawah 50%.

Area kerja mesin gerinda digunakan
untuk melaksanakan pekerjaan praktik meng-
gunakan mesin gerinda. Namun, untuk Kkerja
mesin gerinda, hanya siswa dari tingkat XI
dan tingkat XIl yang menggunakan mesin ge-
rinda, dengan pekerjaan praktik menggerinda
pahat dan alat potong. Dari Tabel 7 dapat di-
ketahui bahwa luas area kerja mesin gerinda
belum mampu mencukupi kebutuhan luas area
kerja setiap siswa di dalam melaksanakan
pelajaran praktik di mesin gerinda. Rasio ke-
cukupan terendah dimiliki olen SMK Negeri 1
Semarang dengan tingkat kecukupan sebesar
9,72% dan tingkat kecukupan tertinggi dimi-
liki oleh SMK Negeri 5 Semarang dengan
persentase sebesar 37,5%. Data pada Tabel 6
juga menunjukkan bahwa semua sekolah
hanya mampu mencukupi kebutuhan luas area
kerja mesin gerinda di bawah 50%.

Tingkat Kesesuaian Sarana Bengkel Praktik
SMK Teknik Pemesinan di Kota Semarang
berdasarkan Permendiknas Nomor 40
Tahun 2008

Pada Permendiknas Nomor 40 Tahun
2008 disebutkan bahwa standar sarana untuk
SMK yang tergolong dalam perabot adalah,
kursi peserta didik, meja peserta didik, lemari
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penyimpanan alat, dan lemari penyimpanan
bahan. Sesuai dengan standar Permendiknas
Nomor 40 Tahun 2008, kursi untuk peserta
didik harus tersedia satu buah untuk setiap
peserta didik, begitu pula dengan meja untuk
peserta didik. Namun, dikarenakan dalam
pembelajaran praktik peserta didik melaksana-
kannya dengan berdiri sehingga meja dan
kursi tersebut tidak disediakan.

Meja dan kursi di dalam ruang beng-
kel hanya disediakan untuk instruktur/guru
yang dipergunakan untuk melakukan peng-
awasan, memulai kelas, ataupun melakukan
penilaian terhadap hasil kerja peserta didik.
Setiap sekolah sudah menyediakan jumlah
kursi dan meja kerja untuk guru/instruktur
sesuai dengan jumlah instruktur yang ada di
dalam ruang instruktur. Persentase pemenuh-
annya terhadap standar minimal Permendik-
nas dapat dilihat pada Tabel 8. SMK Negeri 1
dan SMK Negeri 7 memiliki kesesuaian kursi
dan meja instruktur yang melebihi 100%,
yaitu 108,3% dan 116%, sedangkan untuk
sekolah yang lain masih di bawah 100%.

Selain kursi dan meja guru, lemari
penyimpanan alat sudah tersedia di masing-
masing bengkel praktik pemesinan. Namun,
peralatan tidak diletakkan di dalam bengkel,
melainkan di dalam ruang alat. Selain lemari
alat, setiap mesin sudah dilengkapi dengan
lemari mesin yang berfungsi untuk menyim-
pan alat-alat tambahan dan aksesoris untuk
masing-masing mesin. Lemari penyimpanan
bahan tersedia di ruang bahan. Persentase pe-
menuhan standar minimal untuk lemari alat,
lemari bahan, rak alat, dan rak bahan juga
dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Tingkat Kesesuaian Perabot terhadap Permendiknas Nomor 40 Tahun 2008

Nama Perabot J“”;';:/diars'o SMKN1 SMKN4 SMKN5 SMKN7 Ki:\:rggz;s
Kursi Peserta didik 1/siswa 0 0 0 0 0

Meja peserta didik 1/siswa 0 0 0 0 0

Kursi kerja Instruktur 12 108,3 58,3 25 116 25
Meja kerja instruktur 12 108,3 58,3 25 116 25
Lemari alat 8 siswa 137,5 150 125 250 62,5
Lemari bahan 8 siswa 100 100 100 100 100
Rak penyimpanan bahan 1 set 100 100 100 100 100
Rak penyimpanan alat 1 set 100 100 100 100 100
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Tabel 9. Rangkuman Tingkat Kecukupan Sarana Bengkel Praktik SMK Teknik Pemesinan di
Kota Semarang Berdasarkan Kebutuhan Kurikulum

Persentase Kecukupan Setiap Mesin .
IS\l:Ig?ah M. Bubut M. Frais M. Gerinda Rata-Rata Kriteria
SMKN 1 62,5 28,13 42,2 Sekolah Negeri: ~ Cukup memenuhi
SMKN 4 75 56,25 56,25 57,24
SMK N 5 62,5 56,25 42,2
SMK N 7 55,56 75 75 Sekolah Swasta:  Kurang memenubhi
SMK IPT 31,25 28,13 42,2 33,86

Tingkat Kecukupan Sarana Bengkel Praktik
Teknik Pemesinan di SMK Kota Semarang
terhadap kebutuhan kurikulum

Faktor yang dilihat dari pemenuhan
mesin bubut terhadap kebutuhan kurikulum
adalah dengan membandingkan jumlah mesin
yang tersedia, jumlah jam praktik per minggu,
dibandingkan dengan jumlah jam praktik per
hari yang tersedia dan jumlah siswa yang
menggunakan mesin per minggu. Data hasil
evaluasi pemenuhan mesin bubut terhadap
kebutuhan kurikulum dapat dilihat pada Tabel
9.

Dari Tabel 9 dapat diketahui bahwa
jumlah mesin bubut dan jam praktik yang
tersedia belum mencukupi kebutuhan kuri-
kulum. Tingkat kecukupan tertinggi sebesar
75% dimiliki olen SMK Negeri 4, sedangkan
SMK Negeri 5 dan SMK Negeri 1 memiliki
tingkat kecukupan 62,5%, dan SMK negeri 7
memiliki tingkat kecukupan 55,56%. Se-
mentara itu, SMK IPT Karangpanas memiliki
tingkat kecukupan terendah yaitu hanya
31,25%.

Dari Tabel 9 dapat diketahui bahwa
jumlah mesin frais dan jam praktik yang ter-
sedia belum mencukupi kebutuhan kurikulum.
Tingkat kecukupan tertinggi sebesar hanya
75% dimiliki oleh SMK Negeri 7, sedangkan
SMK Negeri 4 dan SMK Negeri 5 memiliki
tingkat kecukupan yang sama Yyaitu 56,25%.
Sementara itu SMK Negeri 1 dan SMK IPT
Karang panas hanya memiliki tingkat kecu-
kupan sebesar 28,13%.

Dari Tabel 9 dapat diketahui bahwa
jumlah mesin gerinda dan jam praktik yang
tersedia belum mencukupi kebutuhan kuriku-
lum. Tingkat kecukupan tertinggi sebesar 75%
dimiliki oleh SMK Negeri 7, sedangkan
tingkat kecukupan terendah sebesar 42,2%
dimiliki oleh SMK Negeri 1 dan SMK Negeri

5, sedangkan SMK Negeri 4 memiliki tingkat
kecukupan sebesar 56,25%. Selain itu pada
SMK IPT Karangpanas memiliki tingkat ke-
cukupan sebesar 42,2%.

Pembahasan

Kondisi Sarana dan Prasarana Bengkel
Praktik SMK Teknik Pemesinan di Kota
Semarang

Berdasarkan hasil penelitian dapat dili-
hat bahwa sarana dan prasarana bengkel prak-
tik di sekolah negeri ataupun sekolah swasta
berada dalam kondisi layak. Hal ini menun-
jukkan bahwa sarana dan prasarana tersebut
seharusnya mampu memenuhi kebutuhan
praktik siswa. Kondisi yang layak akan men-
jamin kelancaran praktik karena setiap siswa
bisa memperoleh peralatan untuk digunakan
sendiri tanpa harus menunggu. Selain itu,
kondisi prasarana yang layak akan menjamin
kenyamanan siswa dan guru dalam melaksa-
nakan pembelajaran praktik sehingga siswa
dapat menguasai kompetensi yang diajarkan
dengan baik pula. Disampaikan oleh Dasmani
(2011, p.67) bahwa salah satu faktor yang me-
nyebabkan siswa tidak lulus ujian akhir adalah
karena sarana dan prasarana pendidikan yang
tidak layak. Oleh karena itu kondisi sarana
dan prasarana harus selalu dalam kondisi
layak dan siap digunakan untuk memberikan
pelayanan terbaik kepada siswa.

Tingkat Kesesuaian Prasarana Bengkel
Praktik SMK Teknik Pemesinan di Kota
Semarang  berdasarkan  Permendiknas
Nomor 40 tahun 2008

Bengkel praktik pemesinan sesuai de-
ngan lampiran Permendiknas Nomor 40 Ta-
hun 2008 memiliki tujuh area kerja, yaitu area
kerja bangku, area kerja mesin bubut, area
kerja mesin frais, area kerja mesin gerinda,
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area kerja pengukuran dan pengujian logam,
dan area kerja pengepasan, dan area penyim-
panan dan isntruktur. Namun, berdasarkan
hasil penelitian diperoleh data bahwa semua
sekolah tidak memiliki area kerja pengukuran
dan pengujian logam, dan area kerja penge-
pasan. Berdasarkan hasil wawancara dengan
Kepala Bengkel SMK Negeri 7, sekolah tidak
menyediakan kedua ruang tersebut dikarena-
kan untuk kegiatan pengepasan selama ini
dilakukan di area kerja bangku, sedangkan
pengukuran dan pengujian logam hanya di-
berikan secara teori saja.

Kapasitas ruang area kerja bangku ha-
nya cukup memenuhi 55% dari standar yang
ditentukan, luas area kerja belum memenuhi
standar yang ditentukan dengan persentase
yang hanya 21,88%. Hal tersebut berdampak
pada rasio pemenuhan luas minimal terhadap
jumlah siswa yang hanya mencukupi 18,40%
dari standar minimal. Persentase kecukupan
rasio tertinggi hanya 33, 75% yang dimiliki
oleh SMK Negeri 7 Semarang. SMK N 5 Se-
marang tidak memiliki area kerja bangku di
dalam bengkel praktik pemesinan dikarenakan
terbatasnya lahan. Apabila siswa akan mela-
kukan kegiatan finishing, persiapan, maupun
pengepasan harus dilakukan di bengkel kerja
bangku dan plat yang letaknya terpisah dari
bengkel pemesinan.

Secara keseluruhan kapasitas area kerja
mesin bubut sudah sagat memenuhi standar
minimal dengan persentase sebesar 157,5%,
dengan persentase minimal 125% dan maksi-
mal 162%. Persentase luas area kerja mesin
bubut juga sudah sangat memenuhi standar
minimal dengan persentase sebesar 124,53%,
dengan persentase minimal sebesar 75% dan
maksimal 196,88%. Dapat disimpulkan bahwa
bengkel praktik pemesinan di SMK kota
Semarang sudah memenuhi standar minimal
rasio luas ruang terhadap jumlah siswa dengan
persentase sebesar 76,88%.

Secara keseluruhan kapasitas area kerja
mesin frais sangat memenuhi standar minimal
dengan persentase sebesar 115%, dengan per-
sentase minimal 50% dan maksimal 250%.
Persentase luas area kerja mesin frais juga
sudah memenuhi standar minimal dengan per-
sentase sebesar 91,25%, dengan persentase
minimal sebesar 32,81% dan maksimal
218,75%. Dapat disimpulkan bahwa bengkel
praktik pemesinan di SMK kota Semarang
sudah memenuhi standar minimal rasio luas
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ruang terhadap jumlah siswa dengan persen-
tase sebesar 77,75%. Dilihat dari luas area
kerjanya, masih terdapat dua sekolah yang be-
lum memenuhi standar minimal. Hal tersebut
terjadi dikarenakan terbatasnya mesin frais
yang dimiliki sekolah sehingga berdampak
pada minimnya luas area kerja.

Pada area kerja mesin gerinda, secara
keseluruhan kapasitas area kerja sudah sagat
memenuhi standar minimal dengan persentase
sebesar 110%, dengan persentase minimal
50% dan maksimal 150%. Namun persentase
luas area kerja mesin gerinda kurang meme-
nuhi standar minimal dengan persentase sebe-
sar 27,5%, dengan persentase minimal sebesar
18,75% dan maksimal 50%. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa area kerja mesin gerinda
di SMK kota Semarang kurang memenuhi
standar minimal rasio luas ruang terhadap
jumlah siswa dengan persentase sebesar 26%.
Berdasarkan wawancara dengan Kepala beng-
kel SMK Negeri 1 dan SMK Negeri 5, hal
tersebut terjadi dikarenakanan sementara ini
sekolah tersebut hanya memiliki mesin gerin-
da duduk, dan belum memiliki mesin gerinda
permukaan dan mesin gerinda silindris, se-
hingga berdampak pada luas area kerja yang
memiliki porsi yang kurang.

Pada area ruang penyimpanan dan in-
struktur, secara keseluruhan standar minimal
sudah terpenuhi dengan persentase sebesar
78,5%. Namun, apabila dilihat dari kapasitas-
nya ada satu sekolah yang tidak memenuhi
standar minimal yaitu SMK Negeri 5 Sema-
rang yang hanya mampu menampung 3 in-
struktur. sekolah yang kurang dan tidak me-
menuhi standar minimal, yaitu SMK IPT
Karangpanas yang hanya mampu menampung
4 instruktur, dan SMK Negeri 5 yang juga
hanya mampu menampung 3 instruktur. Se-
mentara itu, instruktur yang lain ditempatkan
di ruang guru umum, dikarenakan terbatasnya
pula luas area untuk ruang unstruktur tersebut
yang hanya memiliki persentase sebesar 50%
dan 25%.

Dengan melihat hasil tersebut, dapat
dilihat bahwa prasarana bengkel praktik tek-
nik pemesinan masih sangat kurang, sehinga
diperlukan penambahan guna memenuhi ke-
butuhan siswa. Hal tersebut senada dengan
pendapat dari Adebisi dan Oni (2012, p.901)
yang menyatakan bahwa ketersediaan sarana
dan prasarana praktik yang memadai menjadi
keharusan agar siswa dapat menguasai kom-
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petensi dengan tepat. Tanggung jawab terse-
but harus dilaksanakan oleh sekolah. namun
begitu peran dari orang tua maupun masya-
rakat juga sangat penting. Diungkapkan oleh
Ngware (2002) bahwa orang tua dan masya-
rakat sekitar dapat memberikan dana bantuan
kepada sekolah dlam rangka memenuhi ke-
butuhan prasarana seperti pembangunan kelas,
laboratorium, bengkel, ataupun asrama bagi
siswa.

Tingkat Kecukupan Prasarana Bengkel
Praktik SMK Teknik Pemesinan di Kota
Semarang terhadap Kebutuhan Kurikulum

Dilihat dari faktor kebutuhan kuriku-
lum, seluruh area kerja memiliki rata-rata per-
sentase kecukupan hanya sebagian memenuhi
kebutuhan kurikulum. Luas area kerja mesin
bubut memiliki persentase kecukupan sebesar
59,09%, luas area kerja mesin frais sebesar
49,9%, dan luas area kerja mesin gerinda de-
ngan persentase sebesar 59,09%. Persentase
kecukupan terbesar hanya 85,94% yang dimi-
liki oleh SMK Negeri 4 Semarang. Sedangkan
SMK Negeri 1 hanya mencukupi 39,58% ke-
butuhan kurikulum. Pada area kerja mesin
frais, SMK Negeri 7 memiliki tingkat kecu-
kupan sebesar 87,5%, sementara SMK Negeri
4 memiliki persentase kecukupan hanya
30,21%. Pada area kerja mesin gerinda Kecu-
kupan tertinggi dimiliki oleh SMK Negri 4
yaitu sebesar 85,94%, sedangkan SMK Ne-
geri 1 hanya mampu mencukupi kebutuhan
kurikulum sebesar 39,58%.

Secara keseluruhan dapat disimpulkan
bahwa prasarana bengkel praktik SMK teknik
Pemesinan di kota Semarang belum mencu-
kupi kebutuhan kurikulum. Berdasarkan wa-
wancara dengan kepala Bengkel SMK Negeri
4, kecenderungan luas area kerja yang hanya
memenuhi  separuh  kebutuhan kurikulum
tersebut, penyebab utamanya adalah lahan
sekolah yang sudah tidak mencukupi apabila
akan dilakukan perluasan bengkel. Sekolah
hanya menggunakan lahan yang sudah ada
untuk melaksanakan praktik, sedangkan jum-
lah mesin bertambah dan tidak ada ruang baru
yang disediakan. Selain itu, belum maksimal-
nya kegiatan penghapusan sarana yang rusak/
tidak terpakai, menyebabkan area kerja beng-
kel semakain berkurang dikarenakan masih
terdapatnya peralatan yang rusak namun ma-
sih disimpan di dalam bengkel praktik. Oleh
karena itu, sekolah perlu melengkapi prasarana

yang belum memenuhi kebutuhan kurikulum,
sebagimana pendapat Puyate (2008, p.69)
yang menyatakan bahwa sekolah harus me-
nyediakan prasarana yang layak agar dapat
membantu kelancaran proses pembelajaran
siswa, sehingga siswa mampu menguasai
kompetensi yang diajarkan seara efektif.

Tingkat Kesesuaian Sarana Bengkel Praktik
SMK Teknik Pemesinan di Kota Semarang
berdasarkan Permendiknas Nomor 40
Tahun 2008

Perabot yang dimaksud dalam Permen-
diknas Nomor 40 Tahun 2008 adalah meja
dan kursi untuk siswa. Namun, berdasarkan
hasil penelitian, semua sekolah tidak menye-
diakan kursi dan meja untuk siswwa selama
melaksanakan praktik. Hal tersebut dikarena-
kan selama menjalankan mesin, siswa dituntut
untuk berdiri sehingga pekerjaan praktik akan
lebih efektif. Selain itu, hal itu untuk mem-
biasakan siwa agar dapat mengikuti apa yang
dilakukan dalam dunia kerja, yaitu berdiri
ketika menjalankan mesin dan bekerja.

Selain meja dan kursi, semua sekolah
juga sudah memiliki lemari penyimpanan alat.
Untuk perlengkapan standar mesin dan akse-
soris mesin, sudah disediakan lemari mesin
yang diletakkan di samping setiap mesin.
Lemari mesin tersebut digunakan untuk me-
nyimpan peralatan utama untuk setiap mesin,
serta menyimpan peralatan dan bahan ketika
siswa melaksankan praktik. Berdasarkan hasil
wawancara dengan Kepala Bengkel SMK IPT
Karangpanas, dengan adanya lemari pada
setiap mesin, akan memudahkan siswa dalam
menemukan peralatan yang akan digunakan
untuk praktik serta akan mencegah terjadinya
peralatan praktik yang saling tertukar di antara
mesin satu dengan yang lainnya. Lemari un-
tuk menyimpan peralatan pendukung praktik
lainnya, misalnya alat ukur, kunci-kunci, alat
kerja bangku, diletakkan di ruang alat secara
khusus. Penataan lemari tersebut dibuat sede-
mikian rupa, sehingga masing-masing jenis
alat tidak saling bercampur, yaitu dengan
mengelompokkan alat sesuai dengan jenisnya.
Alat ukur akan diletakkan di tempat tersendiri
di dalam lemari yang memiliki tutup sehingga
terlindung dari debu dan benturan dengan alat
lainnya.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
No. 40 Tahun 2008 telah menyebutkan ten-
tang spesifikasi papan tulis yang harus terse-
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dia dalam ruang bengkel pemesinan yaitu
dalam setiap ruang harus memiliki minimal
satu set papan tulis yang berfungsi untuk
mendukung minimal 16 peserta didik pada
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang
bersifat teoritis. Selain itu, fungsi papan tulis
digunakan pula untuk menggambar benda
kerja ataupun bagan langkah kerja yang harus
diketahui oleh siswa. Selain papan tulis, setiap
sekolah juga sudah melengkapi bengkel de-
ngan media lain, yaitu media alat peraga,
media model, video pembelajaran, dan media
presentasi. Media-media tersebut diperguna-
kan ketika memulai pembelajaran praktik,
yaitu untuk menjelaskan langkah kerja, proses
perhitungan, petunjuk keselamatan Kerja,
maupun proses kerja yang harus dilakukan
untuk menyelesaikan pekerjaan praktik.

Selain media papan tulis, setiap sekolah
juga sudah menyiapkan media lain dalam
melaksanakan pembelajaran praktik. Media
tersebut di antaranya rangkaian roda gigi un-
tuk  menjelaskan/mendemonstrasikan  cara
kerja dan bagian-bagian dari suatu roda gigi,
media video pembelajaran untuk menjelaskan
langkah kerja pembuatan benda kerja, serta
media model untuk menjelaskan bentuk benda
kerja yang harus diselesaikan oleh peserta
didik.

Tingkat Kecukupan Sarana Bengkel Praktik
Teknik Pemesinan di SMK Kota Semarang
terhadap kebutuhan kurikulum

Dilihat dari jumlah mesin utama yang
ada di dalam bengkel praktik pemesinan,
jumlah mesin bubut dan jam praktik yang
tersedia hanya mencukupi kebutuhan kuri-
kulum dengan persentase sebesar 72,05%.
SMK Negeri 1 mampu memenuhi kecukupan
sebesar 100%, sedangkan SMK negeri 5 dan
SMK IPT Karangpanas hanya mampu mencu-
kupi 50% kebutuhan kurikulum.

Jumlah mesin frais hanya mampu men-
cukupi 60,67% kebutuhan kurikulum. SMK
Negeri 1 mampu memenuhi kebutuhan 100%
kurikulum dikarenakan setiap kali praktik me-
sin frais, hanya dua siswa yang menggunakan
dua mesin frais, sedangkan SMK Negeri 4
hanya mampu memenuhi 33,335 kebutuhan
kurikulum dengan hanya dua mesin frais
dalam kondisi baik untuk memenuhi enam
siswa yang praktik di mesin frais.

Jumlah mesin gerinda mencukupi
58% kebutuhan kurikulum. SMK Negeri 7
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mampu  mencukupi kebutuhan  kurikulum
sebesar 83,33%. Dibandingkan dengan seko-
lah lain, kecukupan tersebut merupakan yang
paling tinggi. Hal tersebut dikarenakan SMK
Negeri 7 memiliki jumlah mesin gerinda yang
banyak, yaitu enam mesin gerinda. Selain itu,
di SMK Negeri 7 sudah memiliki mesin ge-
rinda permukaan dan mesin gerinda silinder,
sedangkan sekolah yang lain belum memi-
likinya.

Keberadaan mesin utama di dalam
bengkel praktik pemesinan secara keseluruhan
belum mencukupi kebutuhan praktik untuk
siswa. Hal tersebut diperkuat dengan ditemu-
kannya kondisi mesin yang beberapa sudah
tidak bisa dipergunakan untuk kegiatan prak-
tik, sehingga mesin tersebut tidak dimasukkan
dalam perhitungan jumlah mesin yang bisa
digunakan untuk praktik. Selain itu, berdasar-
kan hasil wawancara dengan Kepala Bengkel
SMK Negeri 7, pengadaan jumlah mesin me-
mang tidak bisa serta merta diadakan dikare-
nakan mahalnya harga dari mesin-mesin yang
dipergunakan dalam praktik pemesinan. De-
ngan melihat hasil tersebut, maka sangat di-
perlukan keterlibatan pemerintah dan industri
dalam memenuhi kebutuhan sarana dan
prasarana bengkel praktik. Selain itu, perkem-
bangan teknologi industri juga harus diper-
timbangkan dalam pemenuhan sarana prasara-
na praktik. Diungkapkan oleh Lee (2012,
p.54) kerjasama dari industri sangat diper-
lukan oleh pendidikan kejuruan dalam rangka
untuk memenuhi kebutuhan kompetensi siswa
serta mengikuti perkembangan teknologi di
dunia industri.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Hasil penelitian pada SMK Teknik Pe-
mesinan di Kota Semarang dapat disimpulkan
sebagai berikut: (1) Kondisi sarana dan
prasarana menurut persepsi guru pengampu
dan tool man pada sekolah negeri maupun
sekolah swasta sudah dinyatakan layak; (2)
Prasarana bengkel praktik pada sekolah negeri
sesuai dengan standar minimal Permendiknas,
sedangkan pada sekolah swasta cukup sesuai
dengan standar minimal Permendiknas; (3)
Sarana bengkel praktik pada sekolah negeri
sangat sesuai dengan standar minimal Per-
mendiknas, sedangkan pada sekolah swasta
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sesuai dengan standar minimal Permendiknas;
(4) Prasarana bengkel praktik pada sekolah
negeri cukup memenuhi kebutuhan kuriku-
lum, sedangkan pada sekolah swasta kurang
memenuhi  kebutuhan kurikulum; dan (5)
Sarana bengkel praktik pada sekolah negeri
cukup memenuhi kebutuhan kurikulum, se-
dangkan pada sekolah swasta kurang meme-
nuhi kebutuhan kurikulum.

Saran

Saran untuk SMK penyelenggara
Program Teknik Pemesinan di Kota Semarang
adalah sebagai berikut: (1) penambahan ven-
tilasi udara, perbaikan komponen sarana dan
prasarana yang mengalami kerusakan, mela-
kukan kalibarasi mesin dan peralatan secara
berkala, dan pelaksanaan perawatan dan
perbaikan sesuai dengan jadwal yang sudah
dibuat; (2) penambahan luas area Kkerja
bengkel dengan membangun gedung bengkel
yang sudah ada dibangun kembali menjadi
gedung bertingkat, penghapusan sarana atau
peralatan yang sudah rusak dan berusia tua,
dan perbaikan terhadap kondisi gedung dan
ruangan sehingga penggunaannya akan lebih
optimal; (3) penambahan jumlah mesin dan
peralatan pendukungnya sehingga dapat
memenuhi standar minimal Permendiknas dan
melakukan perbaikan terhadap mesin yang
rusak ringan sehingga penggunannya dapat
dioptimalkan; (4) pendataan kebutuhan ruang
praktik pada kurikulum dilakukan secara
berkala sehingga dapat memenuhi kebutuhan
siswa dan menghindari adanya ruang yang
tidak terpakai, dan melakukan penempatan
mesin dan peralatan pendukungnya dengan
baik sehingga dapat memberikan ruang gerak
yang memadai bagi siswa dan guru; (5) inven-
tarisasi peralatan secara berkala, penambahan
jumlah mesin dan peralatan pendukungnya,
dan penyediaan cadangan atau stok tambahan
untuk peralatan dan kelengkapan tambahan
mesin sehingga apabila terjadi kerusakan alat
maka masih tersedia penggantinya.
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